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ABSTRAK 
Administrasi pernikahan di Kantor Urusan Agama (KUA) yang masih menggunakan cara 
manual menyebabkan berbagai masalah, seperti keterlambatan dalam pelayanan, kesalahan 
dalam pencatatan, serta kurangnya efisiensi dalam mengelola data. Menggunakan aplikasi 
berbasis web dianggap sebagai solusi untuk meningkatkan efektivitas dan transparansi dalam 
pelayanan publik. Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi layanan administrasi 
pernikahan berbasis web dengan menerapkan metode DevOps, sehingga proses 
pengembangan dan pengoperasian sistem dapat berjalan secara terus-menerus dan 
terintegrasi serta diharapkan dapat meningkatkan akurasi data, efisiensi proses kerja, serta 
kemampuan sistem untuk merespons kebutuhan pengguna dan perubahan regulasi. Penelitian 
telah berhasil memetakan kebutuhan sistem baik fungsional maupun non fungsional untuk 
mengatasi masalah administrasi KUA serta melakukan perancangan sistem berdasarkan 
kebutuhan yang sudah dipetakan. 
 
ABSTRACT  
Marriage administration at the Office of Religious Affairs (KUA) that still uses manual methods 
causes various problems, such as delays in service, errors in recording, and lack of efficiency 
in managing data. Using a web-based application is considered a solution to improve the 
effectiveness and transparency of public services. This study aims to design a web-based 
marriage administration service application by implementing the DevOps method, so that the 
system development and operation processes can run continuously and be integrated, and it is 
expected to improve data accuracy, work process efficiency, and the system's ability to 
respond to user needs and regulatory changes. The research has successfully mapped the 
functional and non-functional system requirements to overcome KUA administrative problems 
and designed the system based on the mapped requirements. 
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PENDAHULUAN 

 
Penggunaan teknologi informasi khsusunya berbasis web dalam hal pelayanan public saat ini 

semakin banyak digunakan tidak terkecuali pada Kantor Urusan Agama (KUA) dalam rangka 
peningkatan efisiensi dan aksesibilitas layanan publik (Nawassyarif et al., 2022). Penggunaan teknologi 
pada pelayanan administrasi nikah di KUA dipercaya bisa menghilangkan masalahh yang terjadi akibat 
pencatanan manual pencatatan manual yang kurang optimal dan efisien, sesuai dengan kemajuan serta 
tuntutan zaman yang menuntut agar pelayanan yang cepat dan efektif (Priatna, 2020). Masalah yang 
sering terjadi pada Administrasi manual di KUA seperti keterlambatan, memiliki potensi kesalahan dalam 
pencatatan, serta berpeluang terhadap praktik mal adminstrasi seperti manipulasi data dan pemalsuan 
buku nikah (Aprilisma & Elfiandri, 2021). Selain itu, alur pelayanan yang dianggap lambat serta adanya 
ketidakpastian waktu juga menjadi permasalahan yang sering dihadapi masyarakat saat mengurus 
administrasi pernikahan secara konvensional (Nurlelah et al., 2023). Dalam penerapan teknologi Aplikasi 
Simkah Web sudah diperkenalkan oleh Kementerian Agama dalam rangka mengoptimalkan kinerja KUA, 
dapat memperlihatkan potensi besar peran teknologi dalam memperbaiki layanan publik (Aprilisma & 
Elfiandri, 2021). Meskipun demikian, terdapat tantangan dalam implementasinya, di mana pegawai KUA 
masih mengalami kesulitan dalam mengatur jadwal dan mengelola banyaknya dokumen masuk, yang 
mengakibatkan ketidakakuratan dan ketidakstrukturan data (Priatna, 2020).  Oleh karena itu, 
perancangan aplikasi layanan administrasi nikah berbasis web yang terintegrasi dengan metodologi 
DevOps diharapkan dapat memberikan solusi komprehensif untuk menyederhanakan birokrasi, 
meningkatkan akurasi data, dan efisiensi operasional KUA.  

Sistem manual seringkali membuat seluruh rangkaian proses menjadi tidak efisien, 
menyebabkan kesulitan dalam pencarian dan pengaturan jadwal, serta rentan terhadap kesalahan 
(Ibrahim & Kuswanto, 2022). Keadaan ini dapat menghambat efektivitas pelayanan dan serta 
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan masyarakat (Hasri & Sudarmilah, 2021). Masalah-masalah ini 
dapat diminimalisir atau bahkan diatasi dengan menggunakan sistem pengolahan data berbasis teknologi 
informasi yang dapat mengotomatisasi proses administrasi dan pencatatan statistik pernikahan, 
sebagaimana telah dibuktikan oleh efektivitas Continuous Integration/Continuous Delivery dalam metode 
DevOps pada pengembangan E-Monev (Riyadi & Jamaludin, 2023). 
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Metode DevOps merupakan pendekatan yang mengintegrasikan pengembangan perangkat 
lunak dengan operasi teknologi informasi, bertujuan untuk mempersingkat siklus hidup pengembangan 
sistem dan menyediakan pengiriman berkelanjutan dengan kualitas tinggi (Riyadi & Jamaludin, 2023). 
Pendekatan ini juga menekankan kolaborasi dan komunikasi antara tim pengembangan dan operasional, 
menghasilkan proses yang lebih gesit dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan. Dengan demikian, 
penerapan metode DevOps dalam perancangan aplikasi administrasi nikah berbasis web diharapkan 
dapat menciptakan sistem yang tidak hanya efisien dan akurat, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan 
pengguna dan perubahan regulasi (Syafira & Siahaan, 2024). Pemanfaatan aplikasi berbasis web, 
seperti SIMKAH, terbukti efektif dalam mencegah manipulasi data pernikahan dan meningkatkan validitas 
data melalui integrasi dengan sistem kependudukan seperti SIAK milik Kemendagri (Laga et al., 2022).  

Oleh karena itu peneliti mengajukan penelitian dengan judul "Perancangan Aplikasi Layanan 
Administrasi Nikah di KUA Berbasis Web Menggunakan Metode DevOps," agar dapat meminimalkan 
hambatan-hambatan administratif yang sering ditemui dalam layanan publik dan mengoptimalkan 
kecepatan serta keandalan sistem (Muppala, 2025; Willinsky, 2005). 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
Administrasi Nikah 
 Administrasi nikah mencakup serangkaian prosedur dan dokumen yang diperlukan untuk 
melegitimasi suatu pernikahan berdasarkan hukum dan agama yang berlaku di Indonesia (Priatna, 2020). 
Proses ini melibatkan verifikasi identitas calon pengantin, pemeriksaan syarat-syarat pernikahan, 
pencatatan sipil, hingga penerbitan akta nikah, yang kesemuanya bertujuan untuk menciptakan kepastian 
hukum dan kemanfaatan bagi masyarakat (Amilia & Tobroni, 2020; Latupono, 2019). Secara tradisional, 
proses administrasi ini seringkali bersifat manual, melibatkan pencatatan data dalam buku besar dan 
pengarsipan dokumen fisik yang rentan terhadap inefisiensi dan kesalahan (Priatna, 2020). 
Ketidakefisienan ini seringkali terlihat dalam pencarian arsip, di mana pegawai KUA harus menelusuri 
dokumen satu per satu, memperlambat proses pencatatan, pencarian, dan penyimpanan data (Priatna, 
2020). Tantangan ini diperparah dengan adanya kasus nikah siri yang seringkali diakibatkan oleh 
prosedur yang berbelit-belit dan biaya administrasi yang mahal, sehingga membutuhkan solusi digital 
yang lebih efisien dan transparan (Latupono, 2019).  
 
Kantor Urusan Agama (KUA) 
 Kantor Urusan Agama merupakan lembaga pemerintah vertikal Kementerian Agama Republik 
Indonesia yang memiliki peran vital dalam pencatatan pernikahan, rujuk, serta pelayanan keagamaan 
Islam lainnya di tingkat kecamatan (Hanafi, 2021). KUA juga bertanggung jawab dalam melakukan 
pengawasan terhadap pernikahan guna memastikan setiap pasangan memiliki surat nikah yang sah 
(Muhajarah, 2015). Lembaga ini memiliki otoritas penuh dalam mencatat perkawinan individu Muslim, 
menjadikannya entitas birokrasi dan substantif yang menjamin legalitas pernikahan menurut agama dan 
negara (Gibran, 2021). 
 
Teknologi WEB 
 Teknologi Web merupakan kerangka teoretis yang mendasari pengembangan aplikasi berbasis 
internet melalui standar protokol dan bahasa markup, memungkinkan akses informasi dan layanan 
secara universal melalui peramban web tanpa instalasi perangkat lunak khusus (Arief & Sugiarti, 2022; 
Wahyudin & Rahayu, 2020). Secara fundamental, teknologi ini beroperasi pada model client-server, di 
mana klien berupa browser web mengirimkan permintaan ke server menggunakan protokol HTTP/HTTPS 
untuk mengakses sumber daya dinamis atau statis. Model ini memastikan komunikasi stateless melalui 
request-response cycle, mendukung statelessness dan scalability horizontal dengan load balancing pada 
sisi server (Wahyudin & Rahayu, 2020). 
  
Metode DevOps 
 DevOps merupakan metodologi pengembangan perangkat lunak yang mengintegrasikan praktik 
pengembangan dan operasi untuk meningkatkan kolaborasi, efisiensi, dan kecepatan pengiriman fitur 
berkualitas tinggi secara berkelanjutan. Teori DevOps berakar pada prinsip-prinsip Agile yang diperluas, 
dengan fokus pada CALMS framework, yang menekankan budaya organisasi kolaboratif, otomatisasi 
proses, pendekatan lean untuk menghilangkan pemborosan, pengukuran metrik kinerja, serta berbagi 
pengetahuan antar tim (Wulandari et al., 2019). 
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Basis Data 
 Basis Data merupakan sebuah tools untuk menyimpan data. Basis data menjadi tempat 
berkumpulnya data. Basis data relasional, khususnya MySQL, menjadi tulang punggung dalam 
penyimpanan dan pengelolaan data administrasi pernikahan, seperti yang umum digunakan dalam 
pengembangan aplikasi web untuk pengelolaan informasi dan transaksi (Maulana et al., 2024). 
Penggunaan MySQL didasarkan pada kemampuannya mengelola data bervolume besar secara efisien 
melalui struktur tabel yang saling berelasi, memanfaatkan primary key dan foreign key untuk menjaga 
integritas data (Septiawan et al., 2016). Secara spesifik, basis data ini akan menyimpan informasi detail 
calon pengantin, jadwal akad nikah, data wali, serta riwayat administrasi terkait, yang semuanya 
terstruktur untuk memudahkan pencarian dan pelaporan (Maulana et al., 2024). Dengan demikian, basis 
data MySQL berperan krusial dalam mendukung seluruh fungsionalitas aplikasi layanan administrasi 
nikah, dari registrasi hingga pelaporan, dengan keandalan dan skalabilitas yang tinggi (Christian et al., 
2018; Haloho et al., 2025; pepmalisa & Hadi, 2025). 
 

 
METODE PENELITIAN 

 
 
 Adapun tahapan penelitian yang akan dilakuka adalah sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1 Flow Chart Penelitian 

 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus, berfokus 

pada perancangan sistem berbasis web menggunakan prinsip-prinsip DevOps. Pendekatan ini 
memungkinkan penggalian informasi secara mendalam  mengenai proses administrasi nikah yang ada, 
identifikasi permasalahan, serta perancangan solusi yang efektif (Fatimah & Faizal, 2021; Kurniawan & 
nurvita wikansari, 2021). Objek penelitian ini adalah proses administrasi nikah di Kantor Urusan Agama, 
sementara subjek penelitian melibatkan staf administrasi KUA dan calon pengantin sebagai pengguna 
potensial sistem. Fokus pada interaksi antara subjek ini akan memberikan wawasan komprehensif 
terhadap kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem yang akan dikembangkan (Sarwindah et al., 
2022). Metode pengumpulan data akan melibatkan wawancara mendalam dengan staf KUA, observasi 
langsung terhadap alur kerja administrasi nikah. Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti untuk 
secara intensif menelaah unit yang diteliti, memperoleh informasi mendalam mengenai hubungan dan 
dinamika di dalamnya. Sumber data penelitian ini meliputi data primer yang dikumpulkan langsung dari 
lokasi penelitian, serta data sekunder yang berasal dari dokumen-dokumen resmi dan referensi terkait. 
Data primer diperoleh melalui teknik pengumpulan data seperti observasi dan wawancara, sedangkan 
data sekunder mencakup peraturan perundang-undangan terkait pernikahan dan administrasi KUA, serta 
laporan internal (Heryanti, 2021; Karizki et al., 2023). Data-data ini akan dianalisis untuk mengidentifikasi 
kebutuhan sistem yang spesifik dan merancang solusi yang sesuai (A. Hasibuan, 2018; Jundan, 2020). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis Sistem Saat Ini 
 Peneliti melakukan analisis terhadap sistem yang berjalan saat ini untuk mengetahui bagaimana 
alur administrasi KUA yang sudah berjalan sehingga mampu merumuskan kebutuhan sistem untuk 
membantu mempermudah dalam proses administrasi KUA kedepannya. Berdasarkan hasil observasi 
yang sudah dilakukan, proses administrasi pada KUA masih berjalan secara manual dengan tahapan 
sebagai berikut: 

• Calon Pengantin Datang ke KUA membawa berkas persyaratan Petugas melakukan pemeriksaan 
terhadap kelengkapan dokumen secara manual 

• Petugas melakukan pencatatan data secara manual pada buku pendaftaran dan arsip fisik 

• Melakukan penjadwalan pernikahan serta jadwal ditulis pada papan atau buku agenda 

• Pengumuman pernikahan dipasang secara disik pada papan pengumuman 

• Setelah pernikahan dilaksanakan, kemudian data dicatat Kembali pada buku nikah 
 

 Adapun sistem manual yang diterapkan sekarang berpotensi menimbulkan beberapa masalah, 
sebagai berikut: 

• Lamanya waktu proses pelayanan 

• Data yang rentan hilang atau rusak 

• Sulit melakukan pencarian terhadap data. 

• Rentan terhadap kesalahan pencatatan 

• Tidak tersedia integrasi data secara digital 
 
Perancangan Arsitektur Sistem 
 Arsitektur sistem pada penelitian ini dirancang menggunkan client-server.  Penggunaan 
dilakukan dengan memanfaatkan akses sistem melalui browser, sementara service menangani beberapa 
hal berikut ini: 

• Logika bisnis pada aplikasi/sistem 

• Mengolah data 

• Penyimpanan data kedalam database MySQL 
Adapun komponen utama pada sistem yang dirancang adalah sebagai berikut: 

• Client, melalui browser yang digunakan pengguna 

• Web Server, menggunakan Apache/XAMPP 

• App Layer, menggunakan Bahasa pemrograman PHP 

• Server Database, menggunakan MySQL 
Sistem dibuat dengan pendekatan DevOps agar cepat, dan dilakukan dengan beberapa prinsip berikut 
ini: 

• Adanya integrasi berkelanjutan 

• Memungkinkan perbaikan secara iterative 

• Dokumentasi perubahan sistem 
 
Akivitas Sistem 
 Berdasarkan hasil pengumpulan data dan penelitian, dirumuskan alur kerja sistem secaa umum 
adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 2 Alur Aktivitas Sistem 

 
Kemudian Sistem dikendalikan oleh 3 aktor utama Admin, warga, dan Staf KUA sebagai berikut: 

Admin. Adapun aktivitas yang dapat dilakukan oleh admin adalah sebagai berikut: 

• Login ke sistem 

• Mengelola akun pengguna 
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• Mengelola data sistem 

• Melihat laporan 

• Melakukan pemeliharaan data 
 

 
Gambar 3 Aktivitas Admin 

 
Warga 

Adapun aktivitas yang dapat dilakukan oleh warga adalah sebagai berikut: 

• Membuka sistem dengan menggunakan browser 

• Proses login 

• Akses menu pendaftaran menikah 

• Melakukan pengisian data calon pengantin 

• Melakukan unggah dokumen persyaratan 

• Submit pendaftaran 

• Melihat status pendaftaran 

• Melihat jadwal pernikahan 
 

 
Gambar 4 Aktivitas Warga (Pendaftar) 

 
 

Staf KUA 
Adapun aktivitas yang dapat dilakukan oleh Staf KUA adalah sebagai berikut: 

• Login ke sistem 

• Melakukan pengelolaan akun pengguna 

• Melakukan pengelolaan data sistem 

• Melihat laporan 

• Melakukan pemeliharaan data 
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Gambar 5 Aktivitas Staf KUA 

 
Diagram Skuensial 
 Adanya diagram skuensial untuk menggambarkan interaksi antar objek dalam sistem. Adapun 
scenario pada proses pendaftaran pernikahan pada sistem pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Pendaftar melakuan request untuk login ke sistem  

• Sistem melakukan verifikasi username dan password 

• Pendaftar mengakses menu pendaftaran 

• Formulir pendaftaran ditampilkan 

• Pendaftar melakukan pengisian formulir dan mengirimkan pendaftaran 

• Data pendaftaran disimpan kedalam database 

• Sistem memberi notifiakasi bahwa data berhasil disimpan 

• Staf memeriksa data melalui sistem 

• Staff menyetujui atau menolak pendaftaran. 
 

 
Gambar 6 Diagram Skuensial 

 
 Diagram ini dapat menggambarkan hubungan antara antarmka pengguna, aplikasi, dan basis 
data secara sistematis. 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, perancangan serta pembahasan yang sudah dilakukan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:  
1. Kebutuhan yang ada pada aspek fungsional dan non-fungsional berhasil diidentifikasi dengan 

melakukan analisis terhadap sistem yang digunakan saat ini yaitu manual serta dijadikan dasar 
dalam dalam merancang struktur aplikasi web yang dapat mengatasi ketidak efisienan proses 
administrasi nikah di KUA. 



 

 

 

 

 

Jurnal Multimedia Dehasen,  Vol. 5  No. 4 Oktober  2026 page: 2391 – 2400 | 2397  

2. Fitur-fitur sistem seperti pendaftaran hingga laporan telah dirancang dengan baik, serta tampilan 
dirancang responsive agar dapat menyesuaikan tampilan device yang dipakai baik PC ataupun 
Mobile. Hal tersebut dapat memudahkan pengaksesan yang dilakukan oleh petugas KUA maupun 
warga sehingga proses administrasi dapat berjalan secara cepat dan terorganisir. 

3. Penerapan metode DevOps dalam perancangan sistem ini dapat mendukung pengembangan dan 
pemeliharaan secara bersamaan dan berkelanjutan sehingga sistem dapat tetap relevan dengan 
kebutuhan pengguna serta meningkatkan efektivitas pelayanan administrasi pernikahan di KUA.  
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